
BAB IV 

SISTEK TERJBHAHAH 

BAHASA ARAB KE DALAH BAHASA JAWA 

PADA KITAB SULLAK AT-TAUFIQ 

4.1 eengantar 

Penerjemahan adalah suatu pembedahan pada bahasa

bahasa, suatu proses pengalihan naskah dari satu bahasa 

ke dalam bahasa yang lain. Selain sebagai media komuni

kasi, bahasa adalah ungkapan budaya yang dikembangkan 

melebihi unsur-unsur budaya yang lain, bahkan bahasa itu 

mencerminkan kebudayaan. Sistem lambang yang tertulis 

ataupun yang tidak tertulis adalah gambar khas kebu

dayaannya. Bukanlah di sini tempatnya untuk membahas 

dengan panjang lebar betapa pentingnya peran bahasa 

dalam perkembangan budaya manusia, cukup dinyatakan 

bahwa demikian pentingnya peran bahasa dan kemampuan 

berbahasa sehingga menimbulkan pandangan bahwa ciri 

berbahasa itulah yang merupakan perbedaan yang paling 

menonjol antara kebudayaan yang satu dengan lainnya. 

Dengan latar belakang pengertian seperti terurai di 

atas. maka dalam hal pernerjemahan akan terasa bahwa 

makin berbeda kebudayaan bahasa sumber dengan bahasa 

sasarannya, semakin berat pembedahan yang harus dilaku

kan agar terjemahan yang dihasilkan benar-benar dapat 

mengungkapkan makna yang dikandung dalam naskah aslinya. 

Hal ini bukanlah berarti bahwa penerjemahan adalah hal 
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yang tidak mungkin dilakukan. Apa yang dapat dilakukan 

dengan suatu bahasa dapat juga dikatakan dengan bahasa 

lain, jadi menerjemahkan adalah hal yang mungkin. 

Bahasa Arab dan bahasa Jawa adalah bahasa yang 

sangat berbeda, baik sifat, karakter atau ciri-ciri, 

maupun strukturnya. Di samping itu, kedua bahasa ini 

bukanlah bahasa yang serumpun. Oleh karena itu, sistem 

fonologi yang ada dalam bahasa Arab tidak sama dengan 

yang dipunyai bahasa Jawa, begitu juga dengan sistem 

tulisan (grafologi), tata bahasa, kosa kata, pembagian 

kelas kata, dan_sebagainya. Tetapi karena bahasa itu 
' 

universal, maka bisa dipastikan bahwa antara kedua 

bahasa itu sama-sama mempunyai sistem fonologi, sistem 

grafologi, dan sama-sama mempunyai sistem pembagian 

kelas kata, dan sebagainya. 

Bertolak dari uraian di atas, analisa sistem terje

mahan pada Sullam at-Taufiq mengikuti pandangan di atas, 

yaitu bahwa bahasa itu universal, maka bagaimanapun 

bedanya bahasa satu dengan lainnya, tetapi pasti ada 

ciri-ciri yang umum yang dipunyai bersama oleh semua 

bahasa di dunia. Dengan kata lain, dalam masing-masing 

bahasa ada ciri-ciri tertentu yang terdapat pula dalam 

bahasa-bahasa yang lain. OleQ karena itu, pada bagian 

ini hendak dikemukakan beberapa perbedaan sistem antara 

bahasa Arab dan bahasa Jawa. 
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4.2 Perbedaan Sistero Bahasa AI:.ab. d.an. Bahasa J.aH.a. 

Bahasa Arab dan bahasa Jawa adalah bahasa yang 

sudah jadi, yang ditilik dari sejarah kehidupannya telah 

hidup ratusan bahkan ribuan tahun, digunakan tidak hanya 

dalam peroakapan keseharian. tetapi juga dalam pencip

taan karya seni sastra. pertuturan resmi dan santun. dan 

pengungkapan lain yang sejenisnya. Penggunaan bahasa 

sebagaimana tersebut di atas itu tentulah mengandaikan 

telah adanya seperangkat kaidah bahasa yang betul-betul 

mapan. Kedua bahasa bukanlah bahasa yang serumpun, oleh 

karena itu, lebih banyak terdapat perbedaan sistem 

bahasanya daripada persamaannya. Di antara perbedaan

perbedaannya itu yang paling menonjol adalah sistem 

ortografi (tulisan/abjad), sistem pembagian kelas kata, 

sistem kala, gender, dan sistem bilangan. Berikut akan 

dibahas satu per satu. 

4.2.1 Sistem Tulisan 

· Bahasa Arab menggunakan sistem tulisan tersendiri 

dalam mengungkapkan bahasanya. Wujud dari sistem itu 

ialah aksara atau abjad Arab, yang istilah aslinya 

disebut huruf hijaivah atau huruf Al-Quran (Bawani, 

1987:32). Abjad Arab atau huruf hijaiyah itu berjumlah 

28 atau 30, dimulai dari huruf .a..l.i.f. ( \) dan dikahiri 

dengan huruf ~ ( t_.S). 
"' 

Sebelum mempelajari bahasa Arab, kita harus mengua

sai lebih dulu huruf hijaiyah. Pertama, cara mengucapkan 
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tiap-tiap huruf dengan fasih, kedua harus hapal bentuk

bentuk dan cara menulisnya, ketiga cara merangkainya 

guna membentuk suatu kata yang mengandung arti atau 

menyusun kalimat sempurna, dan sebagainya (huruf hi

jaiyah itu selengkapnya: lihat lam~iran III). 

Bahasa Jawa mempunyai 20 aksara di dalam sistem 

tulisannya. Istilah aslinya adalah aksara dentawyanjana 

atau disebut juga caraka J..a.Ra.. yaitu huruf baku dalam 

tulisan Jawa yang belum mendapatkan penanda vokal, yang 

dalam istilah Jawa disbut sandhangan. Aksara Jawa dimu

lai dari ha. (ttm) dan diakhiri dengan ruta (4.'?). Aksara 

Jawa itu selengkapnya adalah sebagai berikut: 

/1./1') /H') /.}.)}.,., t1-d) /ha na ca ra ka/ 

A<) A.m t:JA I/JI tn..11 /da ta sa wa la/ 

IUI IIJ} 1Ut Ml ,t.71 /pa dha ja ya nya/ 

ll./J m A.W Ac' It.'? /ma ga ba tha nga/ 

(Sudaryanto et.al, 1991:250-251). 

Selain 20 aksara tersebut di atas, bahasa Jawa juga 

mempunyai 5 huruf lagi yang disebut aksara ~ atau 

aksara buatan. Aksara rekan ini dibuat untuk menandai 

bunyi-bunyi yang berasal dari bahasa asing, terutama 

dari bahasa Arab. Huruf tersebut diciptakan karena abjad 

Jawa yang jumlahnya 20 buah itu belum cukup untuk meng

gambarkan semua bunyi kata-kata bahasa Jawa yang berasal 

dari bahasa Arab (kata serapan:dari bahasa Arab). Aksara 

rekan itu bentuknya berupa aksara Jawa tetapi di atasnya 
.... 

diberi tanda cecak 3 buah (~~-). Kelima aksara rekan itu 
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1. N'n untuk menggantikan hutuf Arab kha. 
• 

< i ) 
., .. ., 

2. /VJ 

.. .... 
3. ,t,n 

• .... 
4.~ 

.,, ..... 
5. 7n 

yang berbunyi [ X] atau fonem /kh/ 

untuk menggantikan huruf Arab t:..a.:. 

yang berbunyi [ f] atau fonem /f/ 

( u) 

.. 
untuk menggantikan huruf Arab d..z..a.l. ( ~) 

yang berbunyi [ 8] atau fonem /z/ 

untuk menggantikan huruf Arab .z.ai. 

yang berbunyi [ z] atau fonem /2/ 

( J> 

• 
untuk menggantikan huruf Arab l1a.in ( t) 
yang berbunyi [ g] atau fonem /gh/ 

(Sudaryanto et.al, 1991:243). 

Berbeda dengan aksara Arab, yang cara perang

kaiannya mirip dengan huruf Latin, yakni tiap huruf 

melambangkan satu bunyi; cara perangkaian aksara Jawa 

adalah setiap huruf atau aksara melambangkan satu suku 

kata. 

Perkembangan yang pesat di bidang komunikasi massa, 

telah pula membuat bahasa Jawa berkembang pesat, teruta

ma di bidang perbendaharaan kata. Semula, huruf Latin 

yang dipakai untuk mengalihaksarakan teks-teks Jawa 

hanya 26 huruf, yaitu 6 huruf vokal (a, i, u, o, e 

dan e) dan konsonan pengganti aksara ha (ltA)) sampai 

na..a. (~,) sebanyak 20 buah. Pada saat ini, karena adanya 

pengaruh buku-buku, majalah, surat kabar, dan lain-lain, 
' 

yang banyak memuat kata-kata dari bahasa asing, maka 

bahasa Jawa juga menggunakan konsonan-konsonan di dalam 
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usahanya untuk dapat menggambarkan bunyi-bunyi yang 

terdapat pada kata-kata asing tersebut. Kon son an-

konsonan itu adalah: f, q, v, z, gh dan kh. Jadi aksara 

Latin yang dipakai dalam bahasa Jawa menjadi sebanyak 32 

buah (Padmosoekotjo, 1987:13-14; lihat pula lampiran 

IV). 

Dewasa ini, aksara Jawa telah banyak dilupakan 

khususnya oleh generasi muda. Banyak generasi muda tidak 

mengenal huruf-huruf Jawa, apalagi menulis atau membaca 

huruf-huruf Jawa. Hal ·ini berbeda dengan sistem tulisan 

Arab. Sampai sekarang huruf Arab tetap hidup dan masih 

banyak digunaka~~ baik untuk kepentingan agama maupun 

kepentingan-kepentingan umum lainnya. 

4.2.2 Pembagian Kelas Kat.a. 

Kelas kata merupakan ciri khas setiap bahasa, 

artinya, tiap bahasa memiliki pembagian leksikonnya 

sendiri-sendiri ke dalam kelas seperti nomina, verba, 

adjektive, adverbia, clan lain-lain. Pembicaraan tentang 

kelas kata atau kategori kata biasanya termasuk ke dalam 

bidang sintaksis, karena kategori kata adalah bagian 

dari sintaksis dan banyak ahli bahasa yang memberikan 

pembagian kelas kata ini dari sudut sintaksisi. Misal

nya: Ramlan, Anton M. Moeliono, S. Woyowasito, dan lain

lain (lihat: Kridalaksana, 1986). Biasanya kelas kata 

paling mudah dijelaskan dengan mempergunakan ciri. fung

sionalnya, yaitu dengan melihat bagaimana kedudukan tiap 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM TERJEMAHAN BAHASA... SOEGENG RUPIANTO



83 

golongan itu dalam satuan yang lebih besar. Misalnya, 

kategori verba dapat diketahui dari perilakunya dalam 

satuan yang lebih besar. Jadi sebuah kata dapat dikata

kan berkategori yerba hanya dari perilakunya dalam 

frase, yakni dalam hal kemungkinannya satuan itu didam

pingi partikel "tidak" dalam konstruksi, dan dalam hal 

ini tidak dapat didampinginya satuan itu dengan partikel 

.. di .. , 11 ke 11
, "dari". a tau dengan partikel seperti 

"sangat". "lebih". dan "agak". 

Pembagian kelas-kata dalam tata bahasa Arab mirip 

dengan pembagian kelas kata dalam tata bahasa Indonesia 
. 

(gaya baru) dari Gorys Keraf (dalam Kridalaksana, 1986: 

25), yang membagi kelas kata bahasa Indonesia menjadi 4 

kelas. yakni: kata benda, kata kerja, kata sifat, dan 

kata tugas. Bahasa Arab membagi kata-katanya ke dalam 3 

kelas kata, yakni:i..s..i.m.. fi'il, dan ruu:.f., Masing-masing 

kelas terdiri dari subkatedori-subkategori kata yang 

dapat digolongkan sebagai nomina (isim), 

(isim), verba (fi'il). konjungsi (harf). 

(harf). dan sebagainya. 

pronomina 

preposisi 

Dari segi bahasa, .is.i~ arti atau maknanya dalam 

bahasa Arab adalah ·nama·. Sedangkan menurut istilah 

dalam tata bahasa Arab adalah: jenis kata yang menunjuk

kan nama atau sebutan terhadap sesuatu, baik berupa 

benda. sifat. bilangan, dan yang serupa dengan itu. 

Misalnya: insanun ·manusia'. kabiruo 'besar·. khamsatun 

'lima, .ann 'kamu·. dan sebagainya. Dalam buku-buku tata 
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bahasa Arab biasanya isim hanya disebutkan sebagai k.a.t.a. 

benda (misalnya: Anwar, 1987; Nadwi, 1993; Kridalaksana, 

1983 dan 1986). Begitu pula dengan pandangan yang masih 

dianut di dalam sistem pengajaran-pengajaran tradisional 

(pengajian di langgar, masjid, di ~umah-rumah, dan lain

lain) dan di lembaga-lembaga pendidikan tradisional, 

misalnya pesantren. Jadi yang selama ini dikenal, .is..im. 

adalah kata benda atau nomina, tetapi sebenarnya lebih 

luas dari pengertian itu, sebab termasuk di dalamnya 

antara lain: kata sifat (adjektiva), kata bilangan 

(numeralia), kata ganti (pronomina), kata penunjuk 

(demonstrativa), kata sandang (artikel), dan kata tanya 

(interogativa). 

Pengertian fi'il hampir sama dengan k.a.t..a. kerja atau 

verba dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa, yakni: 

kata yang menunjukkan terjadinya pekerjaan, pengalaman, 

perbuatan, atau peristiwa baik pada masa lalu, sekarang, 

maupun yang akan datang. Misalnya: kataba 'telah menu

lis~, yaktubu ·sedang/akan menulis' uktub 'tulislah', 

dan sebagainya. 

kata 

Harf adalah k..a.t.a. perangkai atau k..a.t.a. tugas, 

yang memiliki tugas untuk menyambung suatu 

yakni: 

kata 

dengan kata yang lain atau satu kalimat dengan kalimat 

lain. Oapat pula dikatakan bahwa hatl adalah suatu kata 

yang digunakan untuk memperluas atau mengadakan trans

formasi kata atau kalimat. Contohnya: Ra. 'dan', ti 'di', 

f..a. ·maka', bi 'dengan', .la. 'tidak', .lam. 'belum·, il 
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'tiba-tiba', il.an. 'dengan begitu·, dan sebagainya. 

Jadi secara ringkas, pembagian kelas kata dalah 

tata bahasa Arab itu adalah sebagai berikut: 

1. Isim, subkategorinya: nomina, pronomina, numera

lia, adjektiva, adverbia, 

artikel, introgativa, dan 

demonstrativa. 

2. fI'il : verba 

3. Harf, subkategorinya: konjungsi, preposisi, 

partikel, dan adverbia 

(contohnya: il 'tiba

tiba') 

(Bawani, 1987:32-36; Anwar, 1987:3-5). 

Tampaknya pembagian kelas kata dalam tata bahasa 

Arab ini juga mendasarkan diri pada ciri fungsionalnya, 

yaitu dengan melihat bagaimana kedudukan satuan itu 

dalam satuan yang lebih besar. Melihat definisi yang 

diberikan untuk masing-masing kelas kata itu dalam ilmu 

tata bahasa Arab (ilmu nahwu). Misalnya definisi hatl 

adalah: 

"kata yang dapat menunjukkan arti atau makna apabi
la dirangkaikan dengan kalimah (kata) yang lainnya, 
tidak dapat berdiri sendiri" (Anwar, 1987:4). 

Bahasa Jawa mempunyai 10 kelas kata, pembagian ini 

menurut tata bahasa tradisional (Padmosoekotjo, 1987: 

107-108; Sudaryanto et.al, 1991:76-123). Kesepuluh kelas 

kata itu adalah sebagai berikut: 

1. Tembung rn (nomina), misalnya: gunung ·gunung· 
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banyu 'air', kautaman 'keutamaan·, dan sebagai

nya. 

2. Tembung kriya (verba), misalnya: t.u.rn 'tidur·. 

tangi 'bangun·, dandan 'berhias·, dan sebagai

nya. 

3. Tembung watak (adjektiva), misalnya: abang 

·merah', liocir 'langsing·, pencig 'pincang·, 

dan sebagainya. 

4. Tembung panerang wasesa (adverbia), contohnya: 

durung 'belum·, mesthj 'pasti' • .s..id.a. 'jadi', dan 

sebagainya. 

5. Tembung sesulih (pronomina), misalnya: 

saya·, k2H.it 'kamu·, dbeHeke 'dia', dan seba

gainya. 

6. Tembung wilangan (numeralia), misalnya: salusin 

·satu dosin atau 12 biji', lilu. 'tiga·, dan 

sebagainya. 

7. Tembung ancer-anceh (preposisi), misalnya: s..ak.a. 

'dari', dening 'oleh', menvang 'ke', dan seba

gainya. 

8. Tembung pengiket (konjungsi), misalnya: amarga 

·sebab', lan. 'dan·, nanging ·tetapi', dan seba

gainya. 

9. Tembung panyilah (a~tikel), misalnya: s.i. 'si', 

.s..arut ·sang·, dan sebagainya. 

10. Tembung sabawa (interjeksi), misalnya: ah, H..Q., 

as;lhuh 'aduh', dan sebagainya. 
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Hasing-masing kelas kata tersebut di atas mempunyai 

subkategorinya sendiri-sendiri. Misalnya: kelas adjekti

va mempunyai subkategori, antara lain: (1) warna (con

tohnya putib 'putih', turn 'biru·, ireng 'hitam·, dan 

lain-lain), (2) rasa (contohnya: HAS.. 'khawatir', aliJll. 

'tenang·, angel ·sulit', dan lain-lain), (3) ukuran 

(contohnya: cedhak 'dekat·, .a.d.Qh 'jauh', d..a.H.a. 'panjang·. 

dan lain-lain), dan (4) bentuk (misalnya: ut.a. 'rata·, 

lancip ·runcing·, dan sebagainya), dan (5) mental 

(misalnya: tatag ·tabah', aoteng 'pendiam·, iirih 'ta

kut·, dan sebagainya). 

4.2.3 Sistem Ka.la. 

Bahasa Arab mengenal pembedaan waktu (kala) dalam 

kata kerjanya. Seperti ternyata pada definisi verba 

dalam ilmu tata bahasa Arab (nahwu), yakni: 

"Kalimah (kata yang mempunyai suatu makna 
dan dalam peletakannya bergantung pada 
(Anwar, 1987:4). 

mandiri, 
waktu" 

Waktu itu terbagi menjadi tiga bagian, ialah: (1) sudah 

(past), (2) sedang (present), dan (3) akan (future). 

Fi'il dibagi menjadi tiga subkategori, yakni fi'il 

mad bi, f i · i l mudhori, dan f i · i 1 rn. Fi· i l mad hi adalah 

kata kerja yang menunjukkan terjadinya perbuatan, peng-

alaman, atau peristiwa pada waktu lampau (Bawani, 

1987:66). Tanda-tandanya, antara lain lebih tampak huruf 

asli pada kata kerja yang bersangkutan, dan pada umumnya 

mengandung suara "a". Contohnya: kataba ( " ' .. '~ (... ,., . ) 
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'telah menulis·, gara'a ( ) 'telah membaca·, 

nasara < ) 'telah menolong·, dan sebagainya. 
• 

Fi'il mudhorik adalah kata kerja yang menunjukkan 

terjadinya perbuatan, pengalaman atau peristiwa pada 

saat waktu sekarang atau yang akan datang. Tanda

tandanya antara lain diawali dengan huruf mudhoro'ah, 

yakni 4 huruf hijaiyah alif ( \ ). tak ( ~ ) , nun ( ~ ), 

dan yak (<.J'), di samping itu fi'il mudhorik sepintas .. 
lalu lebih tampak mengandung suara "u'", seperti: yaktubu 

~ -:. // ., ,,_,, 
( ~ ) 'sedang/akan menulis', yagra'n ( ~ ) 

·sedang/akan membaca·, dan sebagainya (Bawani, 1987:67). 

Fi'il am.ar. adalah kata kerja yang menunjukkan 

perintah untuk melaksanakan pekerjaan (imperative). 

Tanda-tandanya adalah banyak yang diawali dengan huruf 

al.if.., sedang huruf terkahir 
-~ 

pada umumnya diharakati 
070., 

saknah/sukun ( ... ). Contohnya: uktub ( ~\ ) 'tulis-

lah,, i9.n. ( 
f ,,, \ :;=, ,,, ) , dan sebagainya (Bawan i, 1987: 

69). 

Perlu diperhatikan, antara waktu sekarang dan waktu 

yang akan datang, bentuk kata kerjanya sama. Tetapi ada 

tanda tertentu yang dapat dipakai untuk menentukan verba 

atau kata kerja bentuk akan datang (future/mustaqal), 

yaitu dengan menambahkan salah satu hll.f. uhadiyah (jenis 

harf yang hanya terdiri dari satu huruf), yakni .a.a., yang 

memang berarti 'nanti, bakal, akan, niscaya'. H..atl ter

sebut di dalam tata bahasa Arab (na~wu) disebut sebagai: 

sin. tanfis. Dan satu lagi tanda fi'il mudhorik zaman 
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mustagbal (kata kerja bentuk future), yaitu harf saufa 

yang berarti 'akan' (Anwar, 1987:8). 

Bahasa Jawa tidak ada pembedaan waktu dalam sistem 

verbanya. Untuk menyatakan bahwa suatu pristiwa atau 

perbuatan itu telah terjadi cukup dengan menambahkan 

kata RU.S. 'telah' di depan verba atau kata kerja yang 

bersangkutan, dan untuk menunjukkan waktu yang akan 

datang digunakan kata llM! di depan verba, yang berarti 

· akan ·. 

4.2.4 Gender 

Bahasa Arab membedakan kata-katanya (yang termasuk 

kelas .is.i.m..) berdasarkan jenis kelamin, yakni laki-laki 

(maskulin) dan perempuan (feminin). Yang termasuk jenis 

laki-laki (maskulin) disebut is.im. muzakkar, dan yang 

jenis perempuan disebut isim. muannas. 
5-:..<(,1, ·, 

I..s..im. Muiakkar < ._,,,- .).A ~.,, ) adalah kata yang 

menunjukkan sesuatu jenis laki-laki atau yang dianggap 

laki-laki. Adapun tanda-tandanya, antara lain adalah: 

1. Dari segi kelamin memang menunjukkan laki-laki, 
. .S\ ~ ~ 

misalnya: rajn lun ( ~vi ) 'orang 

~- ~ ""\ .ab.un. ( _.... ) 'ayah', waladun ( 
,; / 
., . \ 

·anak laki-laki', akhnn ( /.,,,l 
·o ~ ) 'nama seorang 

laki-laki', 

~»; ) 
) ·saudara 

laki-laki', ham2atun ( . . 

laki-laki (sahabat Nabi)'. dan sebagainya. 

2. Dari segi lafat (atau penulisannya), huruf 
.. 

terakhirnya bukan merupakan .t..a.k. marbntah ( 0 ) , 
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t h k . -b ( s \~.< ) 'b k . con o nya:1ta un L:'~ , u u , 

( 
5

" } ) · kursi ·, kabirun ( 
0 S'~ 

'besar·, khamsun ~) 'lima·, ha.ii ( 

'alimnn ( · g ~ ) 'pandai ·, al-laZl ( ,.,/ 
·yang', dan sebagainya. 

90 

kursivyun 

~) 
,. / 

'..>Jl) _,.,,.. 
»\ J,. ) .. 

3. Kata-kata tertentu yang menurut kebiasaan orang 

Arab dimasukkan jenis laki-laki, seperti: gama-
r ,:: S .,,,. 

J ~ . x:.un. ( - -:J ) "bulan·, nabiyyun ( - _J,..,) ) V - / , ,, C-:-:"'--;., 
'nabi', al..f.a. ( ~\ ) 'seribu', dan lain 

sebagainya. 

Sedangkan yang dinamakan i.s..i.m. muannas adalah kata 

yang menunjukkan sesuatu jenis perempuan atau yang 
. 

dianggap perempuan. Tanda-tanda i.s..i.m. 

lain adalah sebagai berikut: 

muannas, antara 

1. Dari segi kelaminnya memang menunjukkan jenis 

S.t\.,,\ perempuan, seperti ummun ( ) 'ibu', bintun 
g ~ 5_ r_J..{ 

( ~) ·anak perempuan·, 'aiuzun ( v"~ ) ' ,. ,,,. 
~ \:; \ ) · keledai perempuan ... ' l.Ua , ataoun < 

betina ·• zaioabun · Zain ab ( nama 

orang perempuan. 

2. Dari segi lafatnya (tulisannya) diakhiri dengan 

huruf :t..a.k. marbutah ( 0 ), misalnya: 
5 ,,., 

( .... ~-~ ) 'Khadijah· (nama orang 
s ,,,. ,, / 

wardatun ( 0 :, vv ~ 'bunga mawar ·, 
S·· .,,,,,,.,,., , 

( ~v>-4) 'madras~h', mi'atun ( 

·seratus·, dan sebagainya. 

khadiiatun 

perempuan), 

madrasatuo 
s~'--4 > ... 

3. Dari segi lafatnya diakhiri dengan tlif. masaurab 
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( huruf alif yang bentuknya sama dengan huruf 

yak: J), 
.,. . / 

misalnya: salma ( ~ ) 'Salma' 
/P_-"( 

\ . ..r~ ) 'besar ·, nama orang perempuan, kubra 
/ ~., 

ukhra ((.,_fr\ ) 'yang lain', dan sebagainya. 

4. Lafatnya diakhiri dengan huruf a..l.i.f. mamdudah 

yakni alif biasa yang kemudian diikuti huruf 

( .s:.\ / ~_."\ ) hamzah ( 1' ) , con tohnya: asma · u / ~ ,.,,,~-~ 
nama-nama ·, fugara · u ( J.-Y.--- ) · orang-orang 

J \ /' .9 / 

fakir', saudij'u ( f ~~ ) ·warna hitam·, dan 

sebagainya. 

5. Kata-kata tertentu yang menurut kebiasaan orang 

Arab di~asukkan jenis muannas ( perempuan). 
5 I/ 

Contohnya: syamsun ( ~ ) 'matahari ·• argun 
s etf $\ / ~ 

< (....IPJ > 'bumi ·• sama ·uo < ~ ~ ) 
s C, .... 

'langi t ·, 
5\/ 

harbun ( <-.J r>- ) • . v ·peperangan .• darun < v.) > 
'gedung·, tariqun s '~ ~ 

( c..>:-'~ ) · j alan ·, dan . 
sebagainya. 

6. Benda-benda yang 

rihun < 

ma'un ( 

s II 

t~> 
s..,,~ 

'tuak', bibrun ( . 

tidak dapat dihitung, misalnya: 

'angin'. narun ( 

) ·air· , 
:; . 
~) 

khamrun 

,: \ ( 
~~ ) 'api ·, 

,. " / 

( ~) 

'tinta', dengan bebe-

rapa pengecualian. 

7. Nama-nama anggota tubuh yang jumlahnya dua atau 
5\~ 

berpasangan, sepert i: yadun ( ~ ) , • tang an · , 
,- ·~ . 5 . • ., 

• ->. • \ . C •.a,:_ u2unun ( ~.) ) 'telinga·, 'ainun < ) 
f:' ,.,, .. 

.:, t "~· ) · te lapak kaki' · , dan ·mata·. gadamun ( \..-

sebagainya. 
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Bahasa Jawa juga tidak mengenal perbedaan kata-kata 

berdasarkan gender (jenis kelamin), kecuali kata-kata 

yang dipakai untuk menunjukkan sistem kekerabatan dan 

kata-kata yang berimbuhan -m.an. dan -Ra.ti. Contohnya, 

kaka,ng 'kakak laki-laki' dan mbakyu 'kakak perempuan·, 

bapak 'bapak/ayah' dan il:m. 'ibu', dan sebagainya. Se

dangkan contoh untuk kata-kata yang berimbuhan adalah 

senima,n 'ahli/orang laki-laki yang bergerak di bidang 

seni' dan seniwwati 'ahli/orang perempuan yang bergerak 

di bidang seni·, dan sebagainya. Jadi dalam bahasa Ja~a, 

pembedaan jenis kelamin (gender) hanya digunakan untuk 
-

kata-kata yang merujult ke orang atau manusia. 

4.2.5 Sistem Bilangan Coumber} 

Perlu dibedakan di sini istilah "sistem bilangan" 

atau number dengan "kata bilangan" atau oumeralia,. 

Number berkenaan dengan jumlah sesuatu, misalnya: tung

gal (singular) dan jamak (plural). Sedangkan numeralia 

digunakan untuk merujuk ke bilangan sebagai kata, mi

salnya: satu, dua, sepuluh, dan sebagainya. 

Ditinjau dari jumlah sesuatu atau bendanya, bahasa 

Arab membagi lagi kelas isimnya menjadi tiga, yaitu .is.in 

mufrod (singular/tunggal), is.im. musanna (dualis/berjum

lah dua), dan .is.in jamak (plural/jamak). 

I..s.im. mufrod adalah kata-kata yang menunjukkan benda 

atau sesuatu yang berjumlah satu (tunggal/singular). 

Karena segi jenis kelaminnya (gender) isim itu dibagi 
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dua (isim muzakkar dan isim muannas), maka isim mufrod 

inipun akhirnya dua macam, yakni: i.s.i.m. mufrod muzakkar 

(bentuk tunggal laki-laki) dan i.s.i.m. mufrod 
. 

muannas 

(bentuk tunggal perempuan). 

~ muasanna adalah kata-kata yang menunjukkan 

benda atau sesuatu yang berjumlah dua, ganda, atau 

dualis. Ketentuan semacam ini hanya terdapat dalam tata 

bahasa Arab, karena menurut tata bahasa Indonesia, 

bahasa Jawa, dan bahasa Inggris, benda atau sesuatu yang 

berjumlah dua itu sudah termasuk kategori jamak 

(plural). 

Is.im. jamak .-ialah kata-kata yang menunjukkan benda 

atau sesuatu yang berjumlah tiga atau lebih. Pembagian 

isim jamak, menurut tata bahasa Arab, ada 3 macam, yakni 

sebagai berikut: 

1. I.aim. jamak taksir, yaitu isim jamak yang ben

tuknya tidak mengikuti rumus atau pola tertentu, 

atau yang dikenal dengan jamak yang tak beratur-

an (irregular/broken plural). Contohnya: kutubun 
$ ~--'< 

( <..-,j:>-> . 
tunggal 

) 'sejumlah buku', berasal 
5 \ ~ ( 

kita,bun ( Y '-'-l.., ) · sebuah 
~ ,.. / 

dari benda 

buku ·, 

( <./,4'..)..A ) 'beberapa sekolah', ber-asal 

dari bentuk 
r,: .,,./ 

tunggal madrasa,tun ( ""·~ J ..)...4. ) 

'sekolah', dan lain-lain. 

2. I.tl.m. iamak muZakkar saiim, yaitu isim jamak yang 

bentuk atau susunan lafatnya mengikuti pola atau 

rumus tertentu, atau beraturan, dan biasanya 
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dipakai untuk jenis manusia laki-laki, contohnya 

- ,,, "' \. -·~ muslimuna ( v ...,..;- · ) · orang-orang is lam·, ber-
,:_ . ., 

asal dari bentuk tunggal muslimun ( '~ ) 
,,, • ., ,I ~ ., T' 

·oarng islam·. muballiguna ( u~ ) 'bebe-

rapa mubaligh', berasal dari bentuk 

s~.' muballigun ( 0 . ) ·mubaligh', dan 

gainya. 

tunggal 

seba-

3. lii..im. iamak muannas salim, yaitu isim jamak yang 

bentuk atau susunan lafatnya mengikuti pola atau 

rumus tertentu dan biasanya khusus menunjukkan 

jenis manusia perempuan, contohnya: muslimatun 
s ," \ . -'.. 

( & ~ ) · orang-orang is lam perempuan ·, ber-
~. A.,\ ' "! 

asal dari bentuk tunggal muslimatun ( ~) 
s ,-#.,, 

·orang islam perempuan·, muballigatun ( i.:>~) 

5.-= ~,,.., 
berasal darj_ bentuk muballigatun ( '"-';'t"""" ) . 

Bahasa Jawa tidak mengenal perubahan bentuk-bentuk 

kata yang didasarkan atas jumlah (tunggal dan jamak) 

tetapi pengertian konsep tunggal dan jamak ada dalam 

bahasa Jawa. Lewat pengelompokan yang memperhatikan 

watak semantis nomina, akan menghasilkan subkategori 

nomina tunggal dan nomina t.a.k. tunggal, dan yang tak 

tunggal kecuali dapat menyatakan kejamakan, dapat pula 

menyatakan keberbagaian. Yang tidak tunggal itu cende

rung berupa bentuk polimorfemis yang dihasilkan dengan 

proses reduplikasi baik dengan maupun tanpa kombinasi 

proses dengan afiksasi (Sudaryanto et.al, 1991:87-88). 

Misalnya, manakala ada bentuk m.aia, ·meja' dan thukulan 
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·tanaman yang baru tumbuh/tumbuhan·. maka adapula bentuk 

meja-meja meja-meja' atau 'beberapa meja' dan thethu

kulan ·tanaman-tanaman yang baru tumbuh/tumbuh-tumbuhan· 

yang tidak tunggal. 

Dengan kata lain, bentuk-bentuk tunggal dan jamak 

di dalam bahasa Jawa tidak dinyatakan secara implisit, 

tetapi harus dinyatakan secara eksplisit. Untuk menyata

kan bentuk-bentuk jamak harus melalui penampakan yang 

jelas, misalnya lewat proses reduplikasi (pengulangan). 

Apabila dalam hal kejamakan itu tidak dapat ditampakkan 

lewat pengulangan maka ada dua kemungkinan yang dapat 

diperkenankan oleh kaidah dalam bahasa Jawa, yaitu 

dengan penghadiran kata leksikal yang menyatakan keti

daktunggalan (kabeh ·semua') atau dengan melalui proses 

polimorfemis verba yang memungkinkan verba itu mengan

dung makna 'keberulang-ulangan·, misalnya nukoni 'beru

lang-ulang membeli' dan sebagainya (Sudaryanto et.al, 

1991:88). 

4.3 Analisia Sistem Terjemahan R.WiA Kitab Sullam at=. 

Taufig 

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, tujuan 

penerjemah adalah menyampaikan makna teks sumber dengan 

jelas di dalam terjemahannya, dan telah pula disebutkan 

beberapa masalah kebahasaan yang mempunyai pengaruh 

terhadap prinsip penerjemahan. Pertama ialah bahwa 

komponen makna bergabung dalam unsur leksikal, tetapi 

tiap bahasa menggabungkannya secara berbeda-beda. Unsur 
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leksikal atau kata merupakan gugus komponen makna, oleh 

karenanya seorang penerjemah harus mampu menganalisis 

unsur leksikal teks sumber itu, atau menguraikannya 

untuk memperlihatkan maknanya. Karena tiap bahasa meng

gabungkan maknanya secara berbeda-beda, maka banyak kata 

dalam bahasa sumber yang tidak mampunyai padanan satu 

kata dalam bahasa sasaran atau sebuah kata dalam bahasa 

sumber sering harus diterjemahkan dengan beberapa atau 

banyak kata dalam bahasa sasaran. 

Tetapi di sini penulis tidak bertindak sebagai 

seorang penerjemah, jadi tidak menerjemahkan bahasa Arab 
-

dalam teks Kitab Sullam at-Taufig ke dalam bahasa Jawa, 

tapi menganalisis atau melihat sistem terjemahannya. Dan 

seperti yang telah disebutkan dalam metode penelitian 

(pada pasal 1.4), bahwa penelitian menggunakan metode 

padan dengan alat penentu referen bahasa atau disebut 

juga metode referens.ia.l. (Sudaryanto, 1988:14-15), maka 

pembahasan ini mengkhususkan diri pada analisis struktur 

batin atau struktur semantic bahasa. 

Dibandingkan dengan struktur gramatikal atau struk

tur lahir, struktur semantis lebih mendekati universal, 

artinya, jenis satuan, ciri, dan hubungannya, pada 

dasarnya sama untuk semua bahasa. Misalnya, semua bahasa 

mempunyai komponen makna yang dapat dikelompokkan menja

di: BENDA, KEJADIAN, ATRIBUT._atau RELASI (Larson, 1989: 

59). Tidak semua bahasa mempunyai kelas gramatikal 

struktur lahir yang sama. Ada bahasa yang mempunyai 
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konjungsi, ada yang tidak; ada yang mempunyai frase 

berpreposisi dan ada yang tidak. Kelas kata tiap-tiap 

bahasa berbeda-beda, tetapi semua kelas semantis di atas 

ada atau terdapat hampir di semua bahasa. 

Satuan kecil dalam struktur semantis adalah kompo

nen makna, yang mengelompok membentuk konsep. Secara 

sematis komponen makna dan konsep dibagi menjadi 4 

kelompok utama~ yaitu BENDA, KEJADIAN, ATRIBUT, dan 

RELASI. BENDA mencakup semua makhluk bernyawa (baik di 

dalam dunia nyata maupun dalam dunia gaib, misalnya: 

anak, malaikat, roh, dan sebagainya) dan semua satuan 

tidak bernyawa (misalnya: batu, galaksi, darah, dan 

sebagainya). KEJADIAN mencakup semua perbuatan, peruba

han keadaan (proses), dan pengalaman. Misalnya: makan, 

minum, pikir. lari, teriak dan sebagainya. ATRIBUT 

mencakup semua kualitas dan kuantitas yang dianggap 

berasal dari BENDA dan KEJADIAN, misalnya: panjang, 

tiba-tiba, dengan perlahan-lahan, sedikit, empuk, tebal, 

dan lain sebagainya. RELASI mencakup semua hubungan 

antara dua buah satuan semantis di atas, misalnya: 

dengan, oleh, karena, sejak, dan, karena itu, sesudah 

itu, dan sebagainya. 

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa hanya 

nomina yang dipakai untuk melukiskan BENDA, hanya verba 

yang melukiskan KEJADIAN, adjektiva dan adverbia yang 

melukiskan ATRIBUT, dan preposisi dan konjungsi yang 

melukiskan RELASI. Andaikata tidak ada penyimpangan, 
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maka hubungannya adalah sebagai berikut: 

Benda 

Kejadian 

Atribut 

Relasi 

........ · ..... 

nomina, pronomina 

verba 

adjectiva, adverbia 

konjungsi, preposisi, 

partikel, enklitik, dan 

lain-lain. 

Perlu pula dijelaskan di sini masalah konsep. 

Istilah konsep yang digunakan di sini tidak merujuk ke 

bentuk (kata), tetapi hanya ke maknanya. Konsep yaitu 

gugus komponen makna, atau satuan makna yang nyata dalam 

tiap-tiap bahasa, dan dapat dibagi menjadi sejumlah 

komponen makna (butir-butir informasi). Tiap bahasa 

mempunyai inventaris konsepnya sendiri-sendiri. Tentang 

ini Barnwel (dalam Larson, 1989:60) me~yatakan: 

"Dalam bahasa tertentu, satuan konsep biasanya 
diwakili oleh kata, tetapi tidak selalu; konsep 
dapat juga diwakili oleh morfem, ungkapan idioma
tis, nada, atau urutan kata. Konsep dikenal dalam 
bahasa tertentu berdasarkan prinsip kontras dan 
perbandingan dalam sistem bahasa itu. Tiap konsep 
diasosiasikan dengan bidang makna tertentu yang 
berbeda dengan bidang makna konsep lain dalam 
bahasa itu; fungsi konsep adalah untuk merujuk ke 
bidang makna tertentu". 

Seperti yang disebutkan di atas, semua bahasa 

mempunyai konsep, tetapi buKan konsep yang sama. Dalam 

bahasa sumber dan bahasa sasaran ada kata yang isinya 

serupa (mengandung komponen makna yang sama), tetapi 

tidak sepadan. Tidak semua masyarakat bahasa mempunyai 
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gagasan yang sama, artinya, realitas dikonsepkan secara 

berbeda-beda dalam masyarakat yang berbeda. Tiap masya

rakat mengemas dan menamakan atau meleksikalkan gejala 

realitas di sekitarnya secara berbeda-beda. oleh karena 

itu, tahap pertama dalam analisis kata ialah menentukan 

apakah kata itu merujuk ke konsep BENDA, KEJADIAN, 

ATRIBUT atau RELASI. 

Dari pembicaraan tentang pembagian kelas kata 

antara bahasa Arab dan bahasa Jawa di atas (pasal 4.2.2) 

dapat disimpulkan bahwa pembagian kelas kata di antara 

dua bahasa itu, ditinjau dari struktur semantisnya, bisa 

dikatakan sama. Artinya, masing-masing bahasa menpunyai 

kosa kata yang merujuk ke BENDA, KEJADIAN, ATRIBUT, dan 

RELASI. 

4.3.1 Nomina 

Nomina dalam bahasa Arab termasuk ke dalam kategori 

atau kelas i..s.im.. Seperti halnya dalam bahasa-bahasa yang 

lain, nomina dalam bahasa Arab terdiri atas nomina .asli 

atau nomina dasar dan nomina turunan. Nomina asli adalah 

nomina yang sejak semula memang telah ada dan memang 

benar-benar merujuk ke konsep benda, baik benda bernyawa 

maupun benda tak bernyawa. Sedangkan nomina turunan atau 

nomina buatan adalah nomina yang diambil atau dibentuk 

dari kata lain, misalnya kata kerja. 

Nomina dasar terdiri atas nomina dasar tak tentu 

(indefinite) dan nomina dasar tertentu (definite). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM TERJEMAHAN BAHASA... SOEGENG RUPIANTO



100 

Nomina dasar tak tentu menunjukkan benda atau sesuatu 

yang belum tertentu, tanda-tandanya antara lain adalah: 

huruf terakhir diharakati tanwin 

konsonan n). contohnya: raiulun ( 
~. \., :, 

laki-laki. • insanun ( V ~ / ) 

(berakhiran 
S\~,. 
J"J) 

· manusia ·• 

dengan 

'seorang 

faslun < 
5..,. ,# \ • ;,_ 

) 'pasal ·• muslimatun ( ~ ) 'seorang muslimah' 

dan sebagainya, Ciri kedua adalah kata itu berdiri 

sendiri, artinya, tidak bersandar atau dihubungkan 

dengan kata atau isim yang lain. Dalam teks Kitab Sullam 

at-Ta,ufig sedikit sekali dapat ditemukan nomina tak 

tentu ini. Satu-satunya yang dapat ditemukan adalah 
--

kata faslun 'pasa1· yaitu kata yang digunakan untuk 

menunjukkan pergantian dari satu bab atau topik ke bab 

atau topik lainnya. Hal ini bisa dimengerti karena dalam 

suatu teks wacana, seperti kitab ini, tidak ada kata 

yang berdiri sendiri tetapi selalu berhubungan dengan 

kata yang lain untuk membentuk kalimat. Dan satu-satunya 

kata yang dapat ditemukan adalah faslun yang diterjemah

kan , ke dalam bahasa Jawa: "utawi ikilah pasal". Nomina 

tak tentu ini dalam bahasa Arab disebut isim nakiratun 

'·:.. , ~ ~' :; . ~ 
( ~ r-'y). 

Nomina tertentu (definite/isim ma'rifatun) adalah 

kata yang menunjukkan benda atau sesuatu yang sudah ter-

tentu. Nomina ini 

da huruf awalnya. 

ditandai dengan artikel al.- ( J\) pa-
·... ·~·,, 

Contohnya: al-baitu ( ~\ ) 'rumah 
~ ., . /• '" 

itu'. al-mar'atu ( o ~\ ) ·wanita itu ·, al-?amdu 
.., -. ~ \' 

( ~\) ·segala puji itu', dan sebagainya. Di dalam 
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teks, nomina tertentu ini diterjemahkan ke dalam bahasa 

Jawa dengan menambahkan kata i.k.u. 'itu·. Contohnya: 

al-hamdu ... 

utawi sekabehe Rll.i.i. iku ... 

Wa min syuru~i~-~alati 

utawi setengah saking pira-pira syarate sholat iku 

('salah satu syarat sholat itu adalah') 

dan sebagainya. Jadi, sesuatu atau benda yang ditunjukkan 

itu sudah jelas dan tertentu sifatnya. 

Nomina tertentu ini juga merujuk ke nama orang atau 

nama tempat yang sudah diketahui oleh umum, walaupun 

lafatnya tidak didahului dengan artikel a.l- ( j\ ) . Mi-
J ~.,~ 

salnya: Muhammadun < ~ ) 'Nabi Muhammad', Hakka-

( 
S .. "..1/, 
~ ) 'kota suci Mekkah', dan sebagainya. 

Conteh dalam teks: 

anna Muhammadan ... 

ing setuhune Kanjeng Nabi Huhammad iku ... 

(bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad itu ... ) 

walida bi makkata 

den putra-aken ana ing n.ag_a.r.:,a t1e..k.ah. 

('yang dilahirkan di Mekah') 

dan sebagainya. 

Ciri-oiri lainnya adalah nomina yang disandarkan 
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kepada nomina yang lain, walaupun tidak diawali dengan 

J ~ ~-~' 
artikel tl- ( \ ), contohnya: abii 'aliyyin (J._J ..r-') .. ,, , " "\ ~ ) \ ~ -~ 
·ayah Ali', babul-madrasati ( ,~J>-'\ ~~ ) 'pintu 

sekolah', dan sebagainya. Contoh di dalam teks: 

arkanus-salati ... 

utawi pira-pira rukune sholat iku 

('rukun-rukun sholat itu ... ') 

ibni 'abdilmutalibi . 
kang putrane Abdul Mutholib 

('putra Abdul Mutholib) 

fi yaumil-akhiri 

ing dalem din.a. kmut akhir 

('di hari akhir') 

dan sebagainya. 

Pembicaraan tentang nomina dasar ini tidak begitu 

rumit, karena sesuai dengan rujukannya. Artinya, nomina 

sebagai kelas gramatikal tetap memiliki rujukan atau 

referensi BENDA sebagai kelas semantis. Tidak demikian 

itu halnya dengan nomina turunan. Banyak kata mudah 

dikelompokkan, misalnya b..a.tlL adalah BENDA, makan adalah 

KEJADIAN, hijau ATRIBUT, dan di adalah RELASI, dan seba

gainya. Akan tetapi, banyak pula kata yang tidak mudah 

digolongkan. karena ada penyimpangan antara klasifikasi 

semantis dan klasifikasi gramatikal. Kata-kata tertentu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM TERJEMAHAN BAHASA... SOEGENG RUPIANTO



103 

dibentuk lebih dari satu konsep. Hisalnya, kata pelari 

dapat didefinisikan sebagai ·orang yang berlari'. Jadi, 

kata pelari merujuk ke orang, dan bahwa orang itu b.eJ.:::. 

la.r.i.. konsep intinya yakni orang, dan konsep berlari 

membatasi orang. Jadi kata pelari membicarakan BENDA, 

yaitu orang, dan juga kejadian, yaitu berlari. 

Misalnya seperti yang terdapat dalam kalimat di 

bawah ini: 

Wal-wajibu ma wa'ada 

Utawi k.arut rn waiib iku barang kang janji-janji 

Allahu fa'ilahu 

sapa Allah ing wong kang nglakoni ing barang 

bis-sawabi 

klawan ganjaran 

(Bhs Indonesia= Yang dinamakan wajib itu ialah sesuatu 

yang dijanjikan oleh Allah dengan pahala kepada yang 

melakukannya). 

Kata wajib adalah adjektiva, jadi mempunyai komponen 

arti atau makna ATRIBUT, sedangkan ia berkedudukan seba

gai nomina dalam kalimat tersebut. Jadi penyimpangannya 

adalah sebagai berikut: 

Nomina 

al-wajibu 

ATRIBUT 

Untuk menerjemahkannya ke dalam bahasa Jawa, kata terse-
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but harus diubah bentuknya, yakni dijadikan nomina 

dengan menamcahkan partikel pembenluk kata benda k.an,g_ 

·yang·. Jadi kalimat bahasa Jawa itu menjadi }mng, .ai:..an. 

wajib ik.u. ·yang dinamakan wajib itu·. Jadi konsep inti

nya n.am.a. dan n.am.a. membicarakan BENDA. dan dibatasi oleh 

wajib, yang merupakan ATRIBUT. 

Begitu pula dengan kata fa'ilahu yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa Jawa: .ing_ R!2lUt kao,g, nglakoni .ina. barang. 

Kata tersebut dibentuk dari kata kerja fa'ala. Jadi 

penyimpangannya adalah sebagai berikut: 

Nomina 

fa.'ilahu 

ATRIBUT 

-.. 

Penerjemahan ke dalam bahasa Jawa; liQ.D..Et kana. nglakoni, 

dapat disimpulkan bahwa konsep intinya ialah 

'orang' dan dibatasi oleh kata nglakoni 'melakukan·. 

Jadi kata fa'ilahu membicarakan BENDA, yaitu orang; dan 

juga KEJADIAN. Jadi kedua kata tersebut di atas hubu

ngannya adalah sebagai berikut: 

1). nomina 

al-wajibu 

BENDA A'r RIB UT 

2. nomina 

fii'ilahu 

BENDA KEJADIAN 

Dan masih banyak lagi contoh lainnya yang dapat dianali

sis dengan cara seperti di a~as, yang dapat ditemukan 
\ 

dalam penyajian teks (lampiran V). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SISTEM TERJEMAHAN BAHASA... SOEGENG RUPIANTO



105 

4.3.2 Verba 

Verba mengandung komponen makna KEJADIAN. Dalam 

bahasa Arab, verba tidak hanya mengandung komponen makna 

kejadian, tetapi juga konsep waktu, pelaku dan jenis 

kelamin atau gender. Seperti telah diketahui bahwa kata 

di dalam suatu bahasa tidak selalu mempunyai padanan 

dalam bahasa lain. Ada kata yang komponen maknanya tum

pang tindih, dan jarang ada keselarasan mutlak antar 

bahasa. Oleh karena itu, satu kata sering harus diterje

mahkan ke dalam bahasa lain dengan beberapa kata. Seper

ti itu juga halnya dengan persoalan verba dalam bahasa 

Arab, 
.·-... 

sebuah verba akan menjadi beberapa kata apabila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

Jawa. Misalnya kata fa'ala mengandung komponen makna: 

(1) pronomina persona ketiga, (2) tunggal, (3) laki

laki, (4) perbuatan : bekerja, (5) lampau. Jadi makna 

fa'ala adalah: 'Dia laki-laki, satu orang, telah beker

ja ·.• atau dapat dikatakan bahwa satu buah kata kerja 

dalam bahasa Arab bisa diterjemahkan menjadi sebuah 

kalimat dalam bahasa Indonesia. 

Melihat gejala bentuk kata kerja (verba) di dalam 

tata bahasa Arab seperti telah terurai di atas, dapat 

diketahui bahwa bahasa Arab termasuk ke dalam bahasa 

berinfleksi (inflecting lan~uages). Sampson (1985:23) 

menjelaskan bahasa fleksi itu adalah: 

misalnya bahasa Sanskerta, Yunani Kuno1 
dan bahasa-bahasa lain yang menurut Rask 

cukup kompleks di mana suatu kata tunggal 
itu memiliki sejumlah satuan arti, namun 

Latin, 
dianggap 
dibahasa 
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tidak dapat digunakan untuk membedakan bagian
bagian dari seluruh kata; .... " 

Jadi, kata Pa'ala misalnya, adalah kata kerja untuk 

pronomina persona ketiga tunggal dan untuk menunjukkan 

waktu lampau, tetapi kata tersebut tidak dapat dipisah

pisahkan sehingga mempunyai arti untuk "orang ketiga 

tunggal" saja, atau untuk "waktu lampau" saja, dan 

sebagainya. Sementara itu bahasa Jawa bukan termasuk 

bahasa berinfleksi, maka penerjemahan bentuk verba 

bahasa Arab harus dipecah-pecah komponen maknanya itu 

satu per satu. Misalnya dapat dilihat pada teks berikut: 

'· 

anta'lama wa ta'taqida 

arep ng~weruhi sira lan arep nekotaken sira 

wa tu'mina ... dst 

lan ngimanaken sira dst 

(terjemahannya dalam bahasa indonesia: · 

mengetahui kamu, hendak meng-i'tigad-kan 

hendak mengimankan kamu, ... dst') 

hendak 

kamu, 

Kata anta'lama mengandung komponen makna: 1. pronomina 

persona kedua (.ant.a.; bhs Jawa = sir.a), 2. tunggal, 

3.laki-laki, 4. perbuatan: mengetahui ('alima; Jawa = 

ngaweruhi), dan 5. waktu: future (an.; a..r,m). 

Jadi, apabila pronomina persona berubah maka bentuk 

kata kerja yang bersangkutan juga berubah. Atau, lebih 

jelasnya adalah bahwa setiap fi'il (baik fi'il madhi dan 

fi'il mudhorik) mempunyai 14 bentuk, sesuai dengan 
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jumlah kata ganti (.is:i.m. dbamir) yang menunjukkan pihak

pihak yang melakukan pekerjaan (Bawani, 1987:66-68). 

Hisalnya: 

al-hamdu . lillahi al-lazi f..a.d.-. 
Utawi sekabehe puji iku keduwe Allah kang wus 

dal.a. bani adam .. . 
ngutamaaken sapa Allah marang putra wayahe Nabi 

Adam ... dst. 

(bhs Indonesia = 'segala puji bagi Allah, yang 

telah mengutamakan kepada anak cucu Nabi Adam .. ·). 

Kata faddala adalah kata kerja bentuk lampau (fi'il .. 
madhi) untuk orang ketiga tunggal, yang dalam hal ini 

adalah Allah. Penerjemahan kata tersebut ke dalam bahasa 

Jawa harus eksplisit, artinya, harus pula mencantumkan 

pihak yang melakukan pekerjaan, yakni setelah kata kerja 

(ngutamaaken) harus diperjelas lagi dengan : ™ Allah. 

Jika kedua fi'il tersebut di atas mempunyai 14 

bentuk, maka fi'il rn (imperative) hanya mempunyai 6 

bentuk. Sebagai kata kerja perintah (imperative) maka 

pihak yang melakukan perbuatan adalah orang kedua 

(pronomina persona kedua) yang hanya mempunyai 6 dhamir. 

Bisa dimengerti kiranya, bah.wa kata kerja ini tidak 

mungkin diperuntukkan bag~ orang ketiga (yang dibicara

kan, tidak ada ditempat) yang mempunyai 6 buah dhamir, 
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atau dipakai untuk kata ganti orang pertama (yang berbi

cara, memerintah dirinya sendiri) yang mempunyai 2 buah 

dhamir (Bawani, 1987:69-70). 

4.3.3 Pronomina persona 

Pasal ini membicarakan kata ganti (pronomina), ru

jukan persona, jumlah (tunggal, dual, dan jamak), clan 

gender (jenis kelamin). Karena pembicaraan tentang ruju

kan persona akan selalu berhubungan dengan hal-hal di 

atas, maka pada pasal ini kesemuanya itu dibahas secara 

bersamaan. 

Tiap bahasa memiliki sistem pronomina. Yang paling 

dasar untuk sistem pronomina ini adalah persona; yaitu 

pembicara, yang diajak bicara, dan orang lain. Ciri pem

bedanya yang lazim adalah jumlah (number). Jumlah dapat 

mencakup tunggal, dualis, jamak dan kolektif. Kategori 

lain yang sering ditemukan dalam sistem pronomina adalah 

perbedaan antara bernvawa dan tidak bernyawa, ienis 

kelamin (feminin, maskulin, netral); inklusif dan ekslu

sil serta honorifik. Honorifik, mencakup perbedaan yang 

dihubungkan dengan kedudukan sosial dalam masyarakat 

(Larson, 1989:127). 

Bahasa Arab membedakan tunggal (singularis), ganda 

(dualis), dan jamak (pluralis), dan juga mempunyai 

persona pertama, kedua, dan ketiga. Selain itu, masing

masing persona dibedakan lagi atas maskulin dan feminin, 

kecuali untuk kata ganti orang pertama, baik itu tunggal 
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maupun jamak. Dan khusus untuk persona pertama ini, 

tidak terdapat bentuk ganda (dualis), jadi hanya mempu

nyai bentuk tunggal dan jamak. 

Macam-macam pronomina persona dalam bahasa Arab itu 

dapat dijelaskan dengan bagan sebagai berikut: 

TUNGGAL DUAL JAMAK 

PERSONA I ana. - nahnu . 
Maskulin anta antuma antum 

PERSONA II 
Feminin anti antuma. antunna 

Maskulin huwa huma hum 
PERSONA III 

Feminin hiya huma hunna 

persona pertama merujuk ke pembicara, persona kedua 

merujuk ke orang yang diajak berbicara, dan persona 

ketiga merujuk ke seseorang yang bukan pembicara dan 

pendengar, atau merujuk ke orang yang dibicarakan. 

Adanya pembedaan menurut gender (jenis kelamin) dan 

jumlah (number) itu mengindikasikan bahwa pronomina per

sona mengandung komponen makna BENDA, dan termasuk kelas 

i..s.im. dalam tata bahasa Arab. Oleh karena bahasa Arab 

membedakan benda atas dua jenis; benda laki-laki (masku

lin/muzakkar) dan benda perempuan (feminim/muannas) maka 

pembedaan pronomina juga didasarkan atas dua kategori di 

atas. 

Sementara itu, bahasa Jawa adalah bahasa yang tidak 

mengenal pembedaan berdasarkan jenis kelamin atas benda, 
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jadi dalam hal pronomina personanya juga tidak membeda

kan jenis kelamin lelaki atau perempuan. Dilihat dari 

namanya, pronomina persona itu berkaitan dengan manusia 

yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam 

proses berbahasa. Bahasa Jawa, seperti juga bahasa

bahasa yang lainnya, mengenal pronomina persona pertama, 

kedua, dan ketiga. Berikut adalah persona yang dimaksud

kan: 

1. Persona I, dalam tata bahasa Jawa disebut utama 

ourusa, yaitu: 

a. Ragam ngoko aku, awakku, kene 

b. Ragam krama kula, adalem, kawula 

C. Ragam sastra robaya, ulun, kami, patikbra, 

ingsun 

2. Persona II, di dalam tata bahasa Jawa dinamakan 

madyamaourusa, yaitu: 

a. Ragam ngoko 

b. Ragam krama 

c. Ragam sastra 

3. Persona III, di 

pratamapurusa, 

a. Ragam ngoko 

b. Ragam krama 

C. Ragam sastra 

kowe, awakmu, kono, sliramu, 

slirane, 

sampeyan, panjenengan 

paduka, pukulun, paknirasun 

dalam tata bahasa Jawa dinamakan 

yaitu: 

dheweke, dheknene, kana 

panjenegane, piyambakipun 

panjenenganipun 

(Sudaryanto et.al, 1991:92-93; Padmosoekotjo, 1987:119) 

Pronomina persona bahasa Arab ini memiliki kegunaan 
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yang sangat penting terutama dalam hubungannya dengan 

fi'il (kata kerja/verba). Seperti yang telah dibahas 

pada pasal sebelumnya bahwa setiap fi'il mengandung 

komponen makna persona, yang berfungsi sebagai pihak 

yang melakukan perbuatan seperti yang tersebut pada 

fi'ilnya. Pada pembicaraan tentang fi'il 

disebutkan bahwa salah satu tanda-tanda fi'il tersebut 

adalah adanya 4 huruf hijaiyah (yang disebut sebagai 

buruf mudara'ah) di awal katanya. Keempat huruf itulah, 

yakn i : aJ.if.. ( \ ) .t.a.k. ( v ). rum ( 6 ) d an Y.ak. ( c../ ). .. 
yang mengindikasikan adanya komponen makna persona. 

Huruf al.if. ( \ ) tiienunjukkan kata ganti orang pertama, 

.t.ak. ( ~ ) untuk persona kedua, nun. ( v ) untuk persona 

pertama jamak, dan nk <u ) untuk persona ketiga . .. 
Penerjemahan konsep tersebut ke dalam bahasa Jawa harus 

dibuat eksplisit, yaitu dengan menyebutkan padanannya. 

4.3.4 Pronomina 

. Semua bahasa mempunyai sistem kata pengganti. Arti

nya, pronomina mengantikan nomina, proverba menggantikan 

verba, dan lain-lain. Kata pengganti merujuk ke suatu 

yang sudah disebutkan dalam konteks. Jadi hal yang lama 

dapat dirujuk oleh beberapa kata yang berbeda. 

Kitab Sullam at-Tanfig ialah suatu teks, sedangkan 

teks itu ialah satuan yang disusun secara logis dan 

ditandai oleh keutuhan (kohesi), kontinuitas, pengelom

pokan, dan sebagainya. Ada arus informasi lama dan 
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informasi baru, ada kelimpahan (redundancy), atau pengu

langan yang berlebihan, yang membantu menandai kesa

tuannya. Misalnya, jika sebuah kata sudah dirujuk dalam 

suatu teks, dan kemudian kata itu dirujuk lagi, maka 

kenyataan bahwa kata itu adalah kata yang sama, tetapi 

dirujuk atau diungkapkan dengan kata yang berbeda. 

""Kata" yang tersebut terakhir itulah yang dimaksudkan 

sebagai kata ganti. 

Di dalam Kitab Sullam at-Taufig banyak terdapat 

gejala seperti yang dimaksud di atas. Untuk menunjukkan 

bahwa suatu informasi itu adalah informasi lama sering 

digunakan kata ganti. Informasi tersebut bisa berupa 

topik (apa yang sedang dibicarakan) wacana itu, atau 

sebutan tentang topik (tentang topik dan sebutan, baca: 

Verhaar, 1989:74-75). Misalnya, teks berikut menjelaskan 

tentang Allah dan sifat-sifat yang wajib bagiNya, antara 

lain berbunyi: 

an la ma'biida bi~aqqin 

setuhune kelakuwan ora nana den sembah klawan 

fil-wujudi illallahu wal)idun 

sabenere ing dalem wujud anging Gusti Allah kang suwiji 

al-ahadu al-awwalu, .. dst . . 
sipate tur kang suwiji dat kang awal Allah ... dst 

(bhs Indonesia= 'bahwa tiada 'yang dapat disembah kecua

li Allah, yang bersifat Esa, dan dzat yang satu, yang 

awal, .. dst ·) 
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Setelah menjelaskan sifat-sifat Allah tersebut, dan 

ketika: topik harus kembali ke Allah, maka kata "Allah" 

diganti dengan pronomina hwla.. perhatikan contoh beri

kut: 

Wa b.u.H..a. as-samr·u 

Utawi Allah iku dat kang ngrungu 

Wa b.wia.. al-qadimu. 

Utawi Allah iku dat kang kodim. 

hadisun. 

liyane Allah'iku anyar. 

al-basiru 

tur kang ningali 

Wa ma siwahu. 

Utawi barang kang 

(Bhs Indonesia = 'Allah itu maha mendengar dan maha 

melihat. Allah itu qadim, sedangkan yang selain Allah 

itu baru ·). 

Sedangkan untuk mengganti lagi kata hmia digunakan lagi 

kata ganti hll., seperti dalam kalimat: wa ma siwahu.. 

Pronomina (kata ganti) termasuk ke dalam kelas isim 

di dalam tata bahasa Arab. Dan pembicaraan tentang isim 

tidak dapat dilepaskan dari gender. Maka, dalam hal me

milih kata ganti ini harus pula diperhatikan gendernya. 

Misalnya: 

walida bimakkata wa bu'isa 

den putra-aken ana ing Nagara Mekah lan jume 
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bihi. wa hajara ilal-

neng utusan ana ing Nagara Mekah lang ngalih Njeng 

Madinati wa dufinn fih.i 

Nabi maring Nagara Madinah lan sinarekaken Njeng 

Nabi ing dalem Nagara Madinah ... dst. 

(Bhs Indonesia= · ... yang dilahirkan di Mekkah, dan di

angkat menjadi rasul di s..an.a,; dan hijrah Nabi ke Madinah 

dan dimakamkan di s..an..a.'). 

Dari contoh~ tersebut di atas, tampak bahwa kata 

Hakkata 'Mekah' dan Madjnatuo 'Madinah diungkapkan 

kembali dengan kata ganti hi., yang menunjukkan jenis 

muannas atau feminin, karena kata yang digantikannya 

juga berjenis kelamin muannas. 

Dari contoh-contoh di atas itu pula dapat dilihat 

bahwa penerjemahannya ke dalam bahasa Jawa harus dibuat 

eksplisit untuk setiap kata ganti. Jika di dalam bahasa 

sumbernya (Arab) kata Allah, Mekah, dan Medinah hanya 

disebutkan sekali, maka di dalam bahasa sasarannya kata

kata tersebut harus diulang beberapa kali. 

Suatu teks, rujukan ke BENDA, KEJADIAN, ATRIBUT, 

kadang-kadang harus dibiarkan implisit. Memberikan 

informasi implisit merupakan salah satu ciri yang digu
\ 

nakan untuk menandai makna konteks lingguistis. Bagian 

informasi yang terdapat dalam struktur semantis dibiar-
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kan implisit dalam gramatikalnya untuk menunjukkan 

informasi lama, untuk menambah keutuhan (kohesi), dan 

dalam kasus tertentu, bahkan untuk menandai fokus atau 

tema. 

4.3.5 Numeralia 

Penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa untuk 

numeralia tidak terdapat banyak persoalan, karena bahasa 

itu universal, maka bisa dipastikan bahwa kedua bahasa 

sama-sama mempunyai sistem bilangan, baik itu bilangan 

pokok, misalnya: satu, dua, tiga, dan seterusnya. 

Hanya yang perlu diperhatikan bahwa di dalam tata 

bahasa Arab, kata bilangan (i.s..im. 'addad) termasuk ke 

dalam jenis isim, jadi juga dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yakni:m uzakkar dan muannas. Selain itu, tentang 

number (jumlah) juga perlu mendapat sedikit pengertian, 

mengingat bahwa bahasa sasarannya (Jawa) tidak mengenal 

bentuk dualis dan tidak mengenal deklinasi berdasarkan 

jumlah. Sehingga penerjemahannya perlu dibuat dengan 

jelas, atau diperjelas dengan penambahan kata atau 

leksikal yang menyatakan ketaktunggalan. Misalnya: 

... ta'limuhumi mi yajihu 

muruki ing bocah karo ing barang kang wajib 

'alaihima ... 

ingatase bocah karo, 
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(Bhs Indonesia= · ... mengajarkan kepada kedua an.a.k. itu 

tentang hal-hal yang wajib bagi kedua an.a.k. itu ... ·) 

Contoh di atas menunjukkan penerjemahan bentuk musanna 

atau dualis, sedangkan untuk bentuk jamak misalnya: 

Wa furuduhu sittatun 

Utawi pira-pira ferdune (wudhu) iku nenem 

jika kalimat terjemahan di atas diterjemahkan secara 

kata per kata (harfiah) ke dalam bahasa Indonesia, akan 

terdengar aneh, yaitu: beberapa ferdunya wudhu itu enam. 

Hal ini terjadi karena bahasa sasarannya (Jawa) sedapat 

mungkin mengikuti gramatika bahasa sumbernya (Arab). 

4.4 Sistero pengajaran I.at.a. Bahasa Al:.ab. e.a.d.a. kitab Sullam 

at-Taufia 

Seperti yang telah dikemukakan pada bab I, bahwa di 

lingkungan pesantren keberadaan Kitab kuning (KK) tetap 

dipertahankan sebagai suatu kurikulum yang harus dipela

jari oleh para santri. Dari KK itu, para santri diharap

kan tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi 

juga pengetahuan tata bahasa Arab. Dengan sistem penga

jaran yang disebut sistem sorogan yang dilakukan lewat 

pengajian dasar di rumah-rumah, di langgar dan di mas

jid, pengetahuan tata bahasa Arab ini mulai diajarkan 

melalui pembacaan dan penerjemahan dari bahasa Arab ke 

dalam bahasa Jawa. Sistem penerjemahannya dibuat sedemi

kian rupa sehingga para murid diharapkan mengetahui baik 

arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahasa Arab. 
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demikian para murid dapat belajar tata bahasa 

langsung dari kitab-kitab yang dibacanya (dhofir, 

1994: 28). 

Pengetahuan tata bahasa Arab yang terkandung dalam 

sistem terjemahan Arab - ,Jawa tersebut berupa sandi atau 

kode-kode, yang menggunakan kata-kata tertentu dari ba

hasa Jawa, untuk menunjukkan suatu istilah di dalam tata 

bahasa Arab. Kode atau sandi-sandi tersebut antara lain: 

utawi, iku, sapa, apa, pira-pira, sekabehane, wus, arep. 

Utawi adalah sandi untuk menunjukkan mubtada'. Mub

tada', dari segi bahasa, arti atau maknanya adalah 'per

mulaan'. Jadi mubtada', maksudnya adalah: kata yang ter

masuk jenis isim yang terletak di permulaan kalimat. Ka

rena pengertian "yang terletak di permulaan kalimat" 

maka mubtada' sering disamakan dengan dengan subjek se

perti dalam bahasa Indonesia. Tetapi sebenarnya tidak 

sama, karena belum tentu apa yang terdapat di permulaan 

kalimat itu subjek. Lebih tepat bila mubtada' itu disa

makan dengan pokok kalimat. Pokok adalah sesuatu yang 

tentangnya kita menyebutkan sesuatu (Verhaar, 1989:74), 

misalnya kalimat Segala~ b.agi Allah, yang merupakan 

pokok kalimat itu adalah ~egala ruu.i, karena mengenai 

segala 12.U.i.i itu ingin kita katakan sesuatu; dan b..a,gi 

Allah ialah apa yang hendak kita sebutkan tentang segala 

21lii. tadi. Hal yang tersebut· terakhir ini dinamakan 

sebutan, yakni: apa yang kita sebutkan tentang pokok 

tadi. 
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Menurut ilmu nahwu mubtada' didefinisikan sebagai 

berikut: Mubtada' ialah isim yang dirafa'kan yang kosong 

dari amil lafa; (Anwar, 1987:72). Pengertian seperti ini 
.. 

terasa sulit dimengerti, karena didasarkan kepada ilmu 

perubahan bunyi kata (i'rab), tetapi ilmu ini sangat 

penting untuk diketahui oleh para santri, sebab kitab

kitab yang dipelajari dalam sistem sorogan biasanya 

ditulis tanpa huruf hidup, sehingga untuk dapat memba

canya dengan benar dan cocok artinya, murid atau santri 

harus menguasai ilmu perubahan bunyi kata (i'rab) ini. 

Untuk lebih memahami pemakaian kata sandi utawi ini 

dijelaskan dengan·ilustrasi sebagai berikut: 

Al-hamdu lillahi 

Utawi sekabehe puji .ikll. keduwe Allah 

Cara membaca kalimat tersebut mencerminkan bagaimana ca

ra menerjemahkan teks Arab ke dalam bahasa Jawa. Pertama 

adalah membaca teks Arabnya: Al-hamdu. Kedua, yang diba

ca adalah teks terjemahannya mulai dari utawi sampai 

kata ik.u.. Dari sini sudah ada satu pengertian bahwa kata 

al-hamdu yang didahului oleh artikel .a.l- dan huruf hidup 

"u" (dommah) adalah nomina yang sudah tertentu, dan men

duduki jabatan mubtada' yang ditunjukkan oleh kata sandi 

utawi. Ketiga, yang dibaca berikutnya adalah teks Arab: 

lillahi, baru kemudian yang keempat adalah teks terjema-

hannya: keduwe Allah. 
\ 

lku. adalah kata sandi untuk menunjukkan bahwa per

kataan lillahi berkedudukan sebagai khabar. Dari segi 
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bahasa, kbabar arti atau maknanya adalah 'berita' atau 

'keterangan'. Dalam tata bahasa Arab, yang dimaksud kha

bar itu ialah suatu kata yang bertugas menerangkan kea

daan, sifat atau hal ihwal kata sebelumnya (Bawani, 

1987:238). Dalam tata bahasa Indonesia, kira-kira sama 

dengan predikat dan sebutan, yang biasanya diletakkan 

sesudah subjek atau pokok kalimat. Selain itu, kata 

sandi iku. juga menunjukkan pengertian bahwa kata benda 

(nomina) yang diterangkan itu adalah nomina tertentu 

(definite), karena untuk nomina tak tentu (indefinite) 

digunakan kata sandi tersendiri, yakni ikilah. Contohnya 

kata faslun diterjemahkan dengan utaHi ikilab pasal. 

5..a.e.a. adalah kata sandi untuk menunjukkan fa'il, 

yang pengertiannya adalah pelaku pekerjaan atau pihak 

yang melakukan pekerjaan. Contohnya: 

amma yaqulu zalimuna 

saking barang kang ngucap sapa pira-pira wong 

dholim kabeh ... 

atau 

ma tawa·aada Allahu 

barang kang ngancam sapa Allah 

Syaratnya, adalah bahwa setiap fa'il harus didahului 

oleh fi'il (kata kerja), baik fi'il madhi, fi'il mudho

rik, maupun fi'il amar. Ketentuan ini tidak boleh diba

lik misalnya fa'il dulu baru kemudian diikuti oleh 

fi'il. Sebab jika demikian, maka fa'il itu akan menjadi 
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mubtada', karena setiap isim yang letaknya dipermulaan 

kalimat itu adalah mubtada'. 

Kata sandi lainnya adalah pira-pira dan sekabehane, 

yaitu keduanya digunakan untuk menunjukkan bahwa kata

kata yang diterjemahkan itu adalah dalam bentuk jamak. 

Penjelasan tentang jamak ini dapat dilihat pada pasal 

4.2.5 tentang sistem bilangan. Sedangkan untuk kata Hll..S. 

dan arJm. digunakan untuk menandai verba. Kata sandi Hl.'Ui 

digunakan untuk kata kerja yang menunjukkan waktu lam

pau, sedangkan arep digunakan untuk kata kerja kala ini. 

Penjelasannya masing-masing dapat dilihat pada pasal 

4.3.2 perihal verba. 

Sistem sorogan ini sangat efektif sebagai taraf 

pertama seorang murid belajar menjadi seorang alim. 

Dengan bacaan utamanya yang terdiri dari kitab-kitab 

klasik (KK) ini seorang murid sekaligus mendapatkan 

beberapa keuntungan. Pertama, dengan sistem ini memung

kinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan membimbing 

secara maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai 

bahasa Arab. Kedua, seorang murid dapat langsung melihat 

contoh-contoh kalimat bahasa Arab dari kitab yang diba

canya, dan ketiga mendapat tambahan pengetahuan agama 

dari isi kitab. 
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